Abstrak

Febijakan dereplast ekonomi yang akan memmbulkan masaliab persaingan yang tdak |
sehar antare modal kuat dan pedageng kecil harus dilakukan secara cermat Munculnya pasar
swalgvan i tenpah-tengah pasar tradisional telah banyak menyigkirkan para pedagang kel
Ledperah pingmran vang kwrang stratems sehingea menurenkan pendapatan mereka, Disamping it
memperfakukan pars pekeria e sekior informal secara sewenang-wenang fanpa memberikan
alternanil pemecahannya akan menimbulkin pedawanan yang akan merugkan perkembangan
perckonomian nasional. Resistenst para pedagany keci]l merupakan gambaran bubungan yang tidek
baik antara pedagang denpan pemerintah. Gambaran bahwa pemenintah hanva mampu mengpusus
tanpa dapat menolong mengentaskan para pedagang dan persoalan ehonominya secara kumulanf
telah menyebabkan resistenst tersebut, Pedagang kakilima termasuk salah satu dand sector informal
vine hamyak berkembang disekitar maraknya pendinian pasar swalayan i kota-kota besar. [ Pasar
ravi Kot Padang. pedagang kaki lima masibh menampekan keberadaanya meskipun 1elah berdin
departemen store Matahari, Hal ini menimbulkan peranyasn spa kebigakan pemenntah Kati
Padang untuk  pedagang sektor informal? bagaimana dampak penerapan kebijakan tersebul
terhadap pedagang ektar informel & Kota Padang? Bapaimana hubungan sniar akior-akior ving
terlibat dalam perdagangan i sekior informal dengan pemenntah kota Padang? Strategs apa yang
digunakan oleh pedagang di sector mformal untuk mempertahankan  chsistensimys  dalam
persamgan hisinis yang semakin ketat di Pasar Raya Padang?

Penelitian imi dilakukan di Pasar Rava Kota Padang Data dikumpulkan  dengan
mengaunakean teknik kuesioner dan wawancara mendalam denpgan para pedageng  kakilima,
pedagang tradisional. petugas pemerintah, pengurus Pasar Raya Fadang. Wawancara dilakukan
dengan menggunakan pedoman wawangara, Informan  ditentukan secara purposit vatn kepala
Dings Pasar Padang, Sedangkan responden vang diminta unok mengist kuesioner sebanvak 33
pedapang kaki lima vang tersebar diberbagar lokasi di Pasar Rava Padang. Data den mloomes
dianaliza secara kualitatii demsan menpgunakan pemahaman interpretative, sementara data dan
kuesioner akan diznalisas secara kuantitatif dengan mengunakan angha persentase,

Tidak adanya kebijakan yvang bertujuan unfuk meningkatkan pendapalan para pedagang
kaki lima membawa dampak para pedagang kurang respek terhadap pemerintah kota, Perlindungan
vang dharapkan ole para pedagang kaki lima dari pemenintah kota terhadap fluktuasi kegiatan para
pedapang kaki lima kurmg dapat dipenuhi oleh pemerintah. Dengan demikian para pedagang
merasa hans beguang sendin tanpa perlu mengharapkan ulumn tangan pemerintah kota. Cleh
karena itu sifal apatis pedapang terhadap kebijkan menyeluruh dalam penataan kota ditanggap
dengan rass curiga oleh pare pedagang. Kases pengalihfungsian terminal Goan Hoat menjadi arcal
pedagang kaki lima tidak dapat dilaksenakan karena tidak dilaksanakan secvara konsisien aleh
pemerintagh kota, Disamping e pengalinfunpsian terminal tersebun diangap  mengabatkan
kepentingan para pedagany pasar rava secara keseluruhan sehingea menimbulkan demo dan mepok
buks toka aleh para pemilik took di scluruh Pasar Rava. Akibatnya sermenjiak rerminal angkot Gosm
Hoat ditetapkan sebagar arcal pedagang kaki lima belum pernab dilakasanakan sampan sehaang,
Balkan mulal bulan Joli terminal rersebut difunpsikan kemball sebagar terminal angkol dan Bus
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1. Pendahuluan

Lesunvi perekonomuan di sektor fonmal menambah maraknyva  perkembangan
ckonomi di sektor informal, Kreatifitas dian keoletan para pelaku ckonemi sektor ine patut
dipuji meskipun hasilnya hanva sekeder untek menvambung nvawa. Dan has| pengamalan
penalis di kora Pedang, warung-warung makan. penjual gerengan tumbuh semakin banyak
dalarm kondis krisis ckononn saal e

Chambaran hasil pengamatan tersebul memberikan pelajaran kepada kita bahwa
memandang sektor informal banva sekedar komplemen bagt scktor formal ofch karena o
tidek perlu dibina secars lebih serus wlalah permikeean vang tdak realistis dan mengabakan
Lenvataan yang ada. Penckanan pada pembangonan sektor formal pada masa Orde Baru
tefah kita Ihat menimbulkan berbagas ketimpangan struktural vang menychabkan knsis
chonomi  berkepanjangan,  Kebijaksanaan  vang mengebmkan sektor mfoomal karena
sifatnya vang selalu dranggap merosak pemandangan dan mengeanggu ketertiban kota
harus dinbah Pandangan tersebur mengingkaen kenvataan hahwa  pertumbohan ekonami
tidak hanya dihilung dan pendapatan dan sektor formal melamkan juga dan sektor
mformal. Sumbangan Tenaga Kerja Indonesia vang bekerja sebagal pembantu rumah tangea
keluar negeri untuk tahun 1998 menunit laporan Menterr Penerangan mencapai 3 milyar
LIS%, Int merupekan sumbangan vang fidak kecil bago negara di masa Krisis ekonomi saat ini
apabila kita bandingkar dengan pinjaman dan IMF vang hanya 7,29 milyar USS.

Memben kesempatan berkembang kepada para pelaku ckonomi di sektor informal
pada dasarmva merupakan pelaksanaan asas pemerataan untuk mendapatkan Eesempatan
lkera dan pendapatan vang lavak bapl rakvar. Bagaimanapun tidak semua rakyat, karena
keterhatasan kemampuanva, mampu memasuki scktor formal, Usaha yanp dikerjekan
Prerdasarkan Kemampuan dan kemandivianva haros dihargai dan dibormat sebagar heniuek
penghargaan pemenntal terhadap tekad penduduk untek tdak tergantung pada orang lain
atan pemenniah Adalzh tugas pemenintah imtuk mengatur secara proporsional tanpa harus
menggusur keheradnan sektor ini agar tidak menggangon keterdiban umum dan [alulintas
Rareng. akan kelibatan odak manusiawi. apabila dengan alasan ketermtiban, penggusuran
dilakukan tanpe memberikan alternatif pemecahan persealan vang dihadaps oleh makovat
kecil. Rakvat kecl ditwarkan kelaparan dan mengatast masalalnya sendir,

Ape vang bisa diperbuat oleh pemerintzh untuk mendorong dan mengatur agar
perkembangan sekior mi tdak mengeanggn ketertihan nmum, adalah denpan membenkan
tempnat herusaha vang sesuan dengan sifat dan sekoor o dipandang sebagai kemplemen dan
bukan subsitust dan sekror formal. Kebijakan laim tentu saja adalah menvediakan kredi
murah atan kalaw  dimungkinkan tanpr emga dan anggunan vang memberatkan,
membertkan pendidikan dan ketrampmlan kepada para pelalu ekonomi, serta pengembangan
sumber dava dan teknologi vang menunjang sekror ini. Kebijakan vang paling penting dan
semua it adalah mengubah sitkap pemenntah vang selama int memandang sekior i
sehapat lawan, sumber kekacauan dan ketulabiertiban memadi sikap vang mendukong
pertumbihan sektor infarmal.

Beberapa  kebigakan  pemenintah wvang dipandang justru akan merugikan
perkembangan sektor mformal hams dihilangkan. Kebijakan pemerintah dagrzh vang
memandang sekror informal sebagar sumber pendapatan asli daerah (PAD) melalu
penankan retribusi, kalao tdak hao-hatt difaksenakan, akan menyebabkan matinya sekior
ini. kenaikan remmbusi yang tinggd hanva demi mengejar farget pencapaian pendapatan



dacrah untuk memenuhi Anpgaran Pendapatan dan Belanja Dacrah (APBRIY akan dapat
menvebabken para pekena di sekior mm 1&1p.u-:ur (Sutrismo, 1997 ) Kasus pdra pedagang
lesehan di galan Maliobore vang dikenakan pajak vange tingel menvebablan para pedagang
"eudeh" vanp berasal dac rakyan vang bermodal kecil tergusur oleh pemodal besar. Olel
karera 1 dalam menetapkan pajak, pemenntah harus memperhimngkan pendapatan il s
pedapane dan mampy membenkan pelavanan  sepertt pemeliharaan Kebersihan  dian
keamanan padia i pedaganp.

2. Masalah Penelitian

Kehijakan deregulast ekonomi vang akan memmbulkan masalah persaingsn vang
tidak sehat antara modal kust dan pedngrang kect]l harus dilakukan secara cermat.
Sunculnyva prsar swalisven di tengah-tengah pasar tradisional telah banyak menyingkickan
para pedagang Kecil kedaerah pingmiran vang kursng strategs sehingea menurunkan
pendapatan mereka

Disampang i memperlakukan para pekerjz di sckior informal secara sewenang-
wenang lanpa memberikan alternatif pemecahannyve akan mernmbulkan perlawanan yvang
akan memgikan perkembangan perekonemian nasional. Resistenst para pedagang kecil
merupakan gambaran hubungan yang odak baik antara pedapang denpan pemernintah,
Ciambaran  babwa  pemernntah  hanya mampu  mengimsur  tanpa dapal  menolong
mengeniaskan  pare  pedagang  dar persoalan  ekonominva  secara  kumulatit  telah
menvebabkan resistens: tersebut, Kasus mengamuknya para pedagang VCD bajukan di
pusat perdagangan elektronik Harco Glodok lakarta pada tanggal 13 hMei 2000, lerlepas dan
unser politk vang melingkupinya, merupakan cerminan dan kebijakan pemerintzh vang
tidak memperlatiken rakvat kecil. Para pedagang VOD eceran yang hanva berdagang untuk
sekedar bertahan hidup merepakan korban permainan para pembaak yang qustry tdak
pemah disentuh oleh apart pemerintah. Basos tersebut Kemuodian memmbulkan trauma
bagi para investor asing untuk menanamkan modalnya dan juga mempengareht nilar tukar
rupiah terhadap dollar

Kasus Matahan Depantemen Store @i Pasar Raya Padang telah dikeluhkan oleh para
pedagang di Pasar Hava Padang sebagal penyebab menurumnya oplah penjualan dan
pendapatan mercka. Untuk itu pemerintah hamus lebibh memahami bahwa modenusasi
perkotaan bukan scbatas membangun mall atau plaza tetapi harus diarmikan sebapai
pemberian termpat vang lehil banvak bag sektor informal pada struktur ekonomi perkotain
vang merupakan sumber kehidupan sehaman hesar rakvan kecil.

Pedagang kakilima rernasuk salah satu dan sector wmformal  vang  banyak
herkembang disekitar maraknya pendinan pasar swalayan i kota-kote hesar, Di Pasar rava
Reota Padang. pedapgang kaki lima masth menampakan keberadaanyva meskipun telah berdin
deparmemen store Mutahan, Bahkan justru semakin marak. Hal i memmbulkan pertanyvaan
apa kebijakan pemerinizh Kota Padang untuk  pedagang scktor mformal® bagannang
dampak penerapan kebyakan tersebut terhadap pedageng eltor informal di Kota Fadang?
Hagaimana hubungan antar akior-sktor vang terlibat dalam perdagangan di sektor mformal
dengan pemerintah kota Padang? Stratem aps vang digumakan oleh pedagang di sectod
informmal untak memperzhankan cksistensinva dalam persaingan bisinis vang semakin ketat
di Pasar Rava Padang?



3. Twjauan Pustaka

Foonsep sektor informal pertama kah dikemuokakan olch Hart ketika 1z menjelaskan
Eesempatan Kerja vang dapat dimasukin oleb para migran di dagrah perkotaan, Menumitmya
kesempatan memperoleh pekerjaan di kota dapar diperoleh melafur sektor formal, sekios
mformal yvang sveh dan scktor informal vang tidak sveh, Sektor informal yvane tidak svah
dalam Ial sekior-sektor vang berkaitan dengan tmdak kriminal Ketiga sektor tersebot
hanvak berkembang dr deerah perkotaan, mezkipun bukan berart di perdesaan ndak ada.

Apa veng dimaksndkan dengan sekior informal, beberapa abifi masth belum sepalkat
untuk mendefinisikan. Pengertian vang selama i berkembang hanva didasarkan pada ciri-
cirt veng melekat pada sektor tersebut. Oleh karena ttu setiap kita mendefimsikan vang
keluar adalah pembatasan berdasarkan ciri-ciet vang melekat dalam sektor informal terscbut

Sementara i, Jin Breman, menceba menefusun konsep sektor informal mekalin
konscpsi Hocke tentang dualisme ckonomi diperkotaan, Menumitmya sektor ini merupakan
manifestas dar teon dualisme Boske tersebut. Perekonomian pasar di kota vang brazsams
kapitalis dan perckonomsan subsisten di pedeszan dengan o utama produkst pertamian
vang stans Kedun sistem vang dualists tersebut bertema & kota sehingzas menghasilkan
sektor informal vane tradizional dan sektor formal vane modern.  Sementara o Han
membam  kepiatan ckonomi menjadi sektor informal dan sckror formal berdasarkan
Leleraturan cara kerja, hulnmgan dengan perosahaan, curahan wakia, dan siatus hukom

Sektor informal  vang lahimya tidak dikehendaly dalam konteks pembangunan
ekonomi, karena dianggep merupakan prowdok sampingan dan pembangunan sektor formal,
meampunvar sifat-silat vang memang bartentangan denpan sekior formal, Hal ing tenhe saja
dapat difahami mengingat sektor tersebut tidak ditata secara khusus olel pemerintah. Sifar-
sifat sektor informal vang mencerminkan adanve perentangan dengan sektor formal
tersabil antara Lain

a.  Dan 5151 pemasaran, transaksi tawar menawar diluar sistem hukom formal denpan
afinitas sosial budava lebih menonjol
b Penlaku sosial pelaku berhubungan erat dengan kampung dan dacrab asal
¢.  Merupakan kegiatan illegal schingea selalu terancam penertiban.
d, Pendapatan para pelaku ekonomi sektor ini syah tetapt disembunyikan disebut
Mack economy ataw underpround ekonomi
secara umum dipandang melakekan peran periferal dalam ekonormi kofa dan
herancka ragam kematan.
£ Dalam memalenkan nseha teqadi persamgan ketat diantara para pelake ckonomi di
sektor i
p. fchanvakan berusaha sendin, ndak terorpanizir, keuntungan keal,
e Bepintan ekonomi di sekior informal nembuh dar rakvar miskin dikerjakan aleh
rakyvat miskin, dan sebapian konsumennva adalah rabovat miskin.

Terlepas dan semua definisi atau cim-cin tersebut diatas keberadaan sekior imformal
sudah menjadi sebuah realitas sosinl veng ada dalam kehidupan masvambkar, Hal i berarm
bahwa mengabaikan keberadaanva jusou akan mempersulit kila delam memecahkan
persoglan-persoalan ckenomi vang  scdang  dihedapt oleh  masyarakar u sendin.
Feberndaanva yang banvak menjadi harapan rabval klas bawah schapar [ahan mencan
natkah mernepakan tantangan bagl pemenntah unmk menjadikan sekior ind sebapal bagian
dar sistemn perekonomizn nasiong

]
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Perkembangan sektor informal di perkotaan tdak teclepas dar pemumbuhan
penduduk vang cepat di daerah perkotaan tersebut, Urbanisasi merupakan salah sat
penyebal: dart berbrgar sebab semakin berkembang sektor infornal di perkotasn. Paling
tdik terdapar dus alzsan wtama yang dapat menjelaskan terjadinya petungkatan jumlak
pekera sekwor informal di negara-negara berkembang, Alasan pertama, dikemukakan oleh
Prebash (1978, 1981 vang menyatakan bahwa perumbuhan ekenomi yane tidak seimbang
antara dagrall perkotaan dan perdesaan menyebabkan tegadinya "urbanisasi vang preimane”
i prematur urbanization) dan "deformasi struktural” structues] delfommation) dalam ckonom
idalam Sasono, 19380} Terjadinva proses pertumbuehan peraliban tenaga kerjz vang pindab
dan dacrah perdesaan ke perketzan tdak dapar @itampueg secara herarti dalam sekuor
mdusin Akabatnya deformasi strukural secara drasts dan meluas tecjadi pada sekior jass
dalamy penyerapan tenagn kerja Keadaan am terjads bukan drakibatken oleh adanva
permintzan vang metonjak akan jasa-jasa di sekior indusien, tetapi semata-mata disebablan
oleh kendaksanggupan sektor industm menverap tenaga kerja, Fenomena inilash vang
menyebalkan terjadinve premature lerianzation of non-agricultural labour force vaing
pencyerapan tenaga kerja secara premature {tergesa-gesa) dalam sekior jasa,

Eeetidakrmampuian sekior industti menverap tenapa kerpa disebabkan aleb dua Takior
Iertama ialah kapasitas akumulasi yang relatif rendah dalam sektor industn vang
dischabkan oleh banyaknya sumber-sumber mvestasi vang dialokasikan kepada produkst
barang-barang  konsums mewsh, schingga  surplus yang  dikonsumsi tidak  dapat
dialokasikan untuk perluasan produksi. Fakior kedua, karena pengeunaan teknoloei padat
madal dalam sektor industr. Teknologt ind tidak menjuros pada peningkatan nila tambah
per pekega tetap malsh menvmunkan, Tidak tampilnya perapan sektor industr dalam
penyerapan tenaga kerja secara berani, dapat diketahwi dan statismva persentase tenaga
kerja sektor industn dan keseluruban tenaga kerja sektor perfanian Sementara itu
persentase tenaga kerja di sektor jasa dan keselurshan pekerja di sektor non-pertanisn
memperlihatkan peningkatan vang cukup ajam

Alasan kedua yang dapat digunakan uwntuk menjelaskan terjadinve peningkatan
Jurmlah pekerja disektor informal di nepara-negara sedang berkembang adalah tesis vang
dikemukakan oleh Tokman (1982) vaitu berpangkal pada adanya perbedaan produktifitas
vang menyolok antar sektor dan intra sektor wamg telah menpakibatkan temadinya
"keragaman sirukiural” {structural heterogenity).  Sebagat negara vang teclambat dalam
memasuki program industrialisasi, penggunaan teknologi padat modal bagi negama-nepara
berkembang mengakibatkan penciptaan lapangan kera menjadi relatif mahal, Produkrifitas
dari keseluruhan faktor produksi hanyva dapat dilakukan dengan intensitas maodal vang lehib
tingei. Selain proses produksi seperti i tidak menverap tenaga kerja, kegiatan industri
vang berproduknfizas ungar telah pula menyamgi kegiatan indusio vang berproudkiifitas
rendafi. Hal ymi mengakibatkan kesenjangan produbmcifisas antar sekior dan intra sekior
menjadi benambah lebar. Proses “keseragaman strukral (structural hemogzenity) dalam
pengeriian produktifitas sepertt vang terjadi dalam sejarah pertumbuhan ekonami negara-
negara maju. odak memadi kenyatazn dif negara-negara berkembang (Tokman, 981
Kesenjangan produktifitas ini menjelma, antans lain disebabkan karena banvakova usaha-
ustha kel formal wvang tuiop selama int beroperasi, dan banvak oranpg-ocrang vany
tersimeker atau teclempar dan kegiatan produkss ine kemudian memasuki sekior informal,
lersinghkimye mereka dan kegiatan peodukst & sektor formal  juga disebabkan tdak
sungerupnyva mercka memperbaikn produktifitasnyva. Hal ani dikarenakan mereks fidak
mendapal kesempatan dalam memperaleh modal keuangan (Ramas, 1980},



Elubungen antare sektor informal dan sckror formal nampaknva suliv untuk
dipisahkan. Reduanya mempakan sektor ckonomi vang saling mengisi ketika salah satnya
ndak dapat memenuhi keberuban akan meluapnya tenaga kerja. Kondisi tersebut dapa
disebabran karena secera chonemi sekior mfamsal memang tidak mampu lagh menampung
temingin Kerja vang ada. tetap juga Karena perscalan-persoalan sosial vang menyebabkan
bangkrumya sekior formal. Luapan terage kerja tersebut pada akhimya ditasmpung ofeh
sektor nen formal.

Gambiaran hubungan vang erat antara ckior formal dan iformal tersetid oleh para
alll ekonomi difibal dan dua sem  pandangan. Perama, behwa  keberadagn  dan
kelangsungan perluasas sekior infommal ditenma schagat fase vang haros ada dalam proses
pembagunan, Dampak dan pembangunen banes melewat fase tersebut dimana sekior
formal pads fase tertentu tidak mampu untuk menumpung semua tenaga keda vang ada.
Oleh kareng stu fusngst sebior mfonmal adalah schaga penvangos (huffer zone)  Sektor
wlemnial  dipandang  sebagal wadal persemaian benib-benih  Kewiraswastasn  yvang
diperiukan dalam mendorong munculnve  kelompoh pengusaha pribumi vang  sangal
thperlukan dalam mendorong  pertumbuben ckonomi keta-kota i nepara-negara
berkembang (Me Gee, 1973, Mazumbar, 1976, Sethuraman, 1955 dalam Eftendi, 19967),
Lalam artian yang demikian maka sektor informal merupakan gejals yang positip bagi
perkembangan ekonomi keta. Melalui sektor terschut diharapkan para migran dapat ditempa
kemampuan berwirgswasta sehingea pada akhirva mercka mampu memasuki sekior
tormal. Sebagat sebuah fase dalam proses pembangunan maka keberadaan scktor ind tent
harus dicarikan jalan keluar peimecahanya

Pandangan kedua melihat hubungan antara sekior informal dengan formal sebagai
fBubungan ketimpangan strukteral, Aninya strategi pembangunan vang salah menyebabkan
ketimpangan struktural vang menimbulkan des kegatan ekonomi tessebut Pembenahan
dalam bal ketimpanpan struktural tersebur akan dapst menghilangkan sektor informal
Pandengan vang tleskabir ini nampaknyva merupakan pandanpan vang tidak melihal
kesvataan, [n negara manapun dalam kenvataan sektor informal tetap ada, meskipun
ketimpangan struktural tidak terjadi. Olel karema itu perscalan vang perlu dipecahkan
adalah bagaimana agar sektor informal menjadi kegiatan ekonomi vang tidak menggangau
atau menirmbulkan masalah-masalzh sosial lainnyva

sasono (1980) mencoba mendudokan hubungan antara sektor formal dan informal
terscbut melalud tiga pendekatan, yaite pendekatan otonam, pendekatan inteeral, pendekatan
alternant. Dalam pendekatan ofonom, sektor informal dipandang sebapai sektor vang
khusus bergerak dalam neyediakan pekerjaan, barang. jasa untuk polongan berpendapatan
rendah terutama di daerah perkotaan. Sektor mi diangeap sanpat efisien dan mempunyal
keunggulan komparatif’ vang tngei Tenngs kerja digunakan secara maksimal tanpa
memerlukan faktor modal dan devisa banvak Secara singkat sckior il otonam dar
herbagar faktor-fakior yang melekat di scktor formal. Dengan kata Jain sekior mandin, dan.
oleh dan untuk ekonomi klas rendah

Fendekatan integral melihat sektor informal dignpgpap mempunyal kaitan erat dengan
sekior tormal. Baitan ini dapar bersifat komplementer dan juga bersifat eksploitatif terhadap
atan bagi perkembangan sektor informal  Sedangkan pendekatan allematii mengangap
halwa ada sebagian dari kegiatan sektor nformal vang dapat bersifat otonom dari kegiatan
sekror formal. Sektor informal memiliki beberapa tnekar atonomi, kerena sektor inl secara
nnernal dapat memenube kebutuhan sendin untuk sgjumiah barang tertenne

LM



4. Metode Penelitian,

Lata  dikumpulkan  dengan menggunakan  ekuk koesioner  dan wawancara
mendalam dengan para pedagang Lakilime, pedagang tradisional, pelugas pemerintah,
pengunis Pasar Rava Padang. Wawancara  dilakubkan dengan mengeunakan pedoman
wawancarg, Informan  ditentskan secara purposif yvaitu kepala hinas Pasar Padang.
Sedangkan responden vang diminta untuk mengisi kuesioner sebanvak 38 pedapang kaki
lima vang tersebar diberbagai lakasi di Pasar Rava Padang.

Drata dan informan dianalisa secara kualitatif dengan menggunakan pemahaman
merpretative, sementara data dan kucsioner akan dianalisas secara kusntitant dengan
mengunekan angka persentase Sedangkan lokasi penelittan dilakekan & Pasar Rava hota

Patlnng

4, Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1 Kerakeenstik Pedagang Sektor [nformal T4 Pasar Raya Padang.

asvarakat Minangkabao pada dasammya adalah masyarakat pedagang. Regmatan
berdagang bap masyarakar Minangkabay tdak hanya mempunyar makna ekonami tetapi
Juga mempunyai makna kultural, Adanya makna kultural berdagang berkaitan erat denpan
Kewa)iban  laki-laki dewasa Minangkabau untuk pergi merantze ke luar daershova, Oleh
karena i menjadi pedagang kaki [ima bukanlah merupakan  kegiatan vang memalukan
bap masyarakat Minangkaban, Berdapang merupakan cenminen dar kemandiran vang
merupakan watak orang Minangkalbau.

Pasar Rava Padang merupakan pasar sentral bapgi masvarakar keta Padang dan
merupakan pusal kotaSegala kendaraan umum dari berbagai penjune kot Padang  menisu
atan melewatt Pasar Rayva tersebut. Oleha karena it tidak ameh apabila banvak para
pedagang memusatkan kegiatanya di Pasar Raya tersebut.

Jenis dagangan pars responden kebanvakan (36%) adalah makanan kecil, hal ini
dapal difeham) mengingal jenis dagangan ini cepat laku dan dapat memberikan margin
keuntungan vang lebih besar, dibandingkan denpan jenis dagangan lainva, meskipun
restkonya juga lebih besar karena cepat basi. Disamping i, jenis dagangan ini juga mudakh
tiburat sendin dengan bahan dasar yang mudah didapat di Pasar Rava Padang. Sedanskan
10% responden berdagang kosmetk, 16% berdapang tas atau sepatu, 10% berdapang CI,
VUL, atau kasel, dan 4% berdagane Koran. buku, majalah, atae mainan.

kehanvakan (32%) dagangan dipasok olch bos, para pedapang hanyva menerima
saja barang dapanpanya untuk dijual, segala resiko yang terjadi techadap barang dagangan
tersebut ditasgpung oleh bos, Pedagang keki lima jenis ind biasanya adalab pedagang kaset
atan VL. Sementara 30% respomlen membeli daganganva dari grosir, Pedapang jenis ini
IMasinya sdalah pedagang kelontong, sedangan 30% responden membuar sendini harang
daganganva, pedagang jems biasanva adalah pedagang makanan atau mainan.

Scbagar pedagany kecil, para pedapang kaki Lima kebanvakan (48%) menggunakan
medal sendin ketika memulal berdagang. Hanva sedikit (6%) yang memantaakan pinjaman
Bank untuk memolai usahanya, Hal ini memperlihatkan bahwa para pedagang kaki Lima
memang belum tersentuh aleh kebyakan perbankan dalam mengembangkan usahanyva.
Meskipun terdapat berhagar paker perbankan vang ditujukan unk para pedagany kecil
akan tetapi nampaknya masih belum dapat dinikmati olch para pedagans kaki lima.
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heterpantungan ferhadap orang lam bk o kelvarga atan orang luanya serma bos
nampaknva masih cukup besar dalam mendapatkan modal wsaha. Empat belas persen
responden mengaku mendapatkan modal usaha dan saudara, orang tua, atan mamaknya,
Sedanekan 3% responden dimadali aleh hosnva,

Meskipun 30% respondan dirmodali oleh bos, dalem sistem penctapkan  harga jual
barang, para respenden tidak tenkat oleh hosnya. Svstem penetapan harga jual harang
kebanvakan (38%) ditetapkan  bendasacken  persentase terhadap harga  belinva, 8%
berdasarkan tawar menawar, sedangkan 34% menedapkan barga pas. Keuntengan yang
ditetapkan oleh pera responden kebanyakan {78%) adalah 50% dan harea beli barang,
hebanvakan ( 78%) responden menetapkan keuntungan 30%  ini tertama untuk makanan
menginpat tngkat restkonya vang tinggi. Sedangkan 20% menetapkan keuntungan 23% darni
harga bamng bigsanva adalah untuk baremg daganpan beropa CD, VOD, dan kaser, 4%
menetapkan keuntunpan 75%:.

Tingkat mabilitas para responden cukup tinggl, hal ma edibal dar 48% para
responiden pemah berpindah-pindak dalam melakukan  aktivitas  berdagang,  52%
mengatakan tdak pemah berpindah. Bahkan dard 48% responden wvang  berpindah
berdagang, metakukan mobihtes tdak hanva satu kali, 21% melakukan pindal berdagany
sebamvak 4-0 kali, 9% melakukan pindah herdagang sebanmvak 1-3 kali. Perpindghan dalam
berdagang sangat dibumshkan bagi para pedagang kaki lma untuk menpejar para pembeli.
Perubahan  kebiyjakan pemenntah Kotz dalam melakukan pensttiban nampak  juga
berpengarb techadap maohilitas pedagang kaki imea, 25% responden yang berpindah karena
alasan untuk menghindan petugas keteriban dan Satuan Polisi Pamong Preja Pemerintah
Bota Padang, 62% berpindah karenas alasan mencan pembell vang lebih ramai, sedangkan
13% berpindah karena digusur olels  Saruan Palisi Pamong Praja Pemenintah Kot Padang.

520 Strateps Pedagang Kaki Lima Dalam Mempertahankan Eksistensinya,

Persaingan diantara para pedagang kaki lima sehenamya cukup ainget, aleh karesa
e diperlukian vsaha-usaha yang gigih dalam memenangkan persaingan dalam memikat
pembeli. Usaha pedagang untuk memenanpkan persaigan dilakukan dengan berbagai carg
antara lam dengan cara obral, menurunkan harga dibawah harga bell, memberikan jaminan.
Usaba-usaha tersebut intinya adalzh untuk mendapatkan uang tunad, Kareaa kalau tidak pars
pedagang tdak akan dapal makan pada han tersebut. Menark untuk disimak adalzh baliwa
responden beramt memberi jamican terbadap barang daganganyva, Rhususnyva  unook
pedagang T, VO, atau kaset, para pedagang memberikan jaminan bahwa barang vang
sudah dibel dapat ditukar apabila misak gambar stao suaranya setelah dilibat di rumah,

LUsaha wnmk mempertabankan  eksiatensinva juga dilakeken  dengan  cars
mengerahkan sumberdave keluarga untuk membaniu usalinve. Sebagian (62%) responden
mengpunakin tenaga kera di kalangan keloarga atau sanak familinya untukl membaniu
usahanya, 44% menggunakan tenaga kerja di luer keluearga atan sanak familinya

Resike dagangan tidak laku merupakan hal yvang harus ditmggung oleh pars
pedigang  Kondisi i apalila terjadi terus menerus akan dapat membuat pedegang
bangkrut. Untuk o pare pedagang peclu melakokan penghematan dalam menggunakan
keuntungan berdapang apar dapat menjalankan aktovitasnva agar Oukieasi osahenva tdak
menvebabkian kebanginuan. Digamping tu, menjaza hubungan baik dengan pemiltk medzl
thos) atau pembelt sera menabung, merupekan srateq veng jupa banvak dilakukan ofch
parg pedagang dalam menjaga agar kegatan berdagangsiva dapat terus berjalan



Disamping . konsistenst dalam  menjual jenis daganpan nampeknva  juga
merupakan cara ving dilakukan oleh responden untuk menjaga kegiatanva tetap dapat terus
berlangsung. Sebagian besar (94%) responden tidak bergantt jenis dagangan vang dijual,
B% mengatakan berpanti jenes dagangan, Hal i sebepamya memperlihatkan kelemahan
dan para pedagang kaki luna, karena nampak tdak responsive terhadap permintaan pasar.
heglatan parz pedagang hanya terpaku pada jemts dapangan yang telab fama ditekun
Meskipun atasan vang dikemubkakan cukup rasional, babwa perpindahan jems dapangan
bag responden mempunyar resiko tidak lako karena trdak mempunyai pengalaman dalam
hal terschut. Akan terapi permintaan pasar akan jenis dagangan vang bersifat musiman pada
dasarnyva akan membenkan keuntungan yang besar karena biasanva perminiaan pasar gkan
lebih tingel bila dibandingkan dengan jenis dagangan sehan-han, sehingea harga dapal
dijual febih tingg.

Femampuan wntuk melakokan  wwar menawar  (bargaiaing! dan bernegosiasi
dengan pihak di luar pedagang kaki lima sangat diperlukan eniuk mempertahankan
cheistensinyva, akan teiapn nampaknyva  hal o masih belum disadan. Fadahal kemampuan
tersebut sanpat diperlubian mengingat para pedapang kaki lima ssngat rewan lerhadap
pemerasan oleh para preman atau oknum Pemko Padang dan penggusuiran olel Pemerintah
Kola Padang, Para pedagany masih beralan sendin-sendin dalam menghadapl berbaga
ancaman vang dapal mengeanggu eksislensinva selingea perlakuan  sewenang-wenang
terhadap para pedagang tidak mampu dihindan atao didawanva. Meskipun saat ini ferdapal
Persatman Pedegang kaki Lima {PPEL) vang memupakan orpanisas vang anggotanyva semua
pedapang kaky lima akan tetam sebapian besar responden (96%) menpatakan tidak
mempunyal perkumpulan ketika ditanyakan, hanya 4% vang mengatakan mempunyvar, Hal
i memerlihatkan bahwa PPEL  kurang mampu  mensosialisasikan  keberadaan  dan
manfaainya bagi para pedapang.

53 Kebijakan Dalam Menangani Padagang kaki Lima.

inas Pasar merupakan instanst vang mengelola pasar-pasar vang ada di Kota
Padang termasuk didalam para pedagang kaki lima.  Mekipun demikian pada dasamys
Defum ada Peraturan Dacrah yang secara khusus mengatur dimana pars pedagang kaka luna
dibolebkan berdagang, Secara wmum para pedagang kaki lima tdak diperbolehkan
berdagang di tempat-tempat/lokast vang dapat mengeanpgu kepentingan wmam dan lale
lintas. Akan tetapl tegemahan kepentingan umum ini sangac relant dan kadanp-kadang
menuril kepentingan par penguas,

Tempat-tempat vang selama il diperbolehkan oleh Dinas Pasar untuk diperpunakan
herdagrang kakt hma adalah di sepanjang jalan Sandang Pangan. di femunal opler Gian
Hoat, Akan tetapi kehijkan inipun tidak selale konsisten diterapkan. TN sepanjang jalan
sandang Panpan menurul rencana Dhas Pasar hanva  boleh dipunakan untuk pedagang kaki
limva sepanjang & m dan kin kanan jalan schingea di tengah-tengah dapat digunakan sebagai
lalu bmtas, dadam kenvataan jalan tersebul selaly penuh denpan pare pedagang kaki lima,
selingea tidak dapat dilabul ofel mobil maupu sepeda motor. Sedanpgkan terminal ople
Goan Hoat vang sejak ditetapkan sebagar lokasi pedagang Kaki lima Delum pernah
terlaksana bahkan sampar penelivian i selesai, tempat tersebut malah difingsikan kembali
menjads terminal oplet.

Usaha-usahe vang dilakukan oleh Dinas Pasar ootk mejaga Keletiban paa
pedapang kaki hma  dilakukan batk secara persvasif maupun represif. Secara persuasit
penertibin dhlakeken denpan carn mensosialisasikan peraturan-peraturan vang ada dalam
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mengatur pedagang keki lima. Secara represif, penertiban dilakukan secara terpadu dengan
bekema sama dengan instansi lerkait vaitn TN ataw Kepolisian. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipas apebila lerjadi perlawanan dalam peleksanann penertiban tersebut. Dinas
Pasar  hanva berwenang melakukan penertiban di lingkungan area Pasar Rava Padang,
sedangkan penertiban di luar daerah Pasar Rave Padang merupakan tupas dar Palisi
Pamang Praga

Meskipun para pedapang kakr lima senng mefalukan pelanggaran dalam berdagang
di tempat-tempatl vang dilarang, akan tetapi tidak semua barang-barang daganszan disia
boebanviekan para pedagang akanmempertzhankan barang daganganva agar tidak disita,
[sintiah serng terjadi tarik menarik antara pedagang kaki ima dengzn para perages Dinas
Fasar vang dibanty oleh aparat Kepolisian atan Polisi Pamong Praja. Untuk itu biasanya
dalam peleksananaen penertiban Dinas Pasar skan bekenja sama dengan Kepolisian dan
kcjaksaan. Barang-barang vang dirasia tidek lanpsung digudangkan akan tetspi dimints
pata pedagang untuk menebusnya pada saal o, Para pedapgang vang melangear langsung
disidang ditempat dan diventukan dendumva pada saat itu, apabila para pedapang tidak mau
revernhavar dends make kasusnya akan dilanjutkan ke tingkat pengadilan.

Penvitaan barang hanva dilakukan apabila situasi dan kondisinva benar-benar
mengharaskan untuk disita, Baranp-barimp vang disita akan ditaruh dipudang di Dinas
Pasar untuk sementara sampai para pedagang mengambilnya kembali. Pengambilan barang-
barang yang disita pada dasamva tudak dikenai hiava, akan tetapi bagi pedagang vanp
sudah berkali-kali harang daganpanya disita. maka akan diminta membuat perwvataan diacas
kertas bersegpel.

ketidakkonsistenan pelaksanazan kebijakan ini sangat mervgikan para pedagang kaki
lima, karena menggangpn rilme perdsgenganyva, Sementara para pedagang  berdasarkan
Perda Mo & tahun 2002 diwajibkan untuk membayar remribusi setiap harinva sehesar Rp.
M) untuk penyewsan tempat. keamanan dan kebessihan, Akan tetapi hak-haknva sebapai
pedagang ndak pemab dijelaskan. Pedagang tdak wahu pasti apakah lokast tempa
herdagang tersebut legal atau tidak. Hal imi karena untuk tempat vang sama bisa saja. suatu
har akan mejadi tempat vang ilegal bagl para pedagang, Hari-har tersebut biasanya pada
han-hart  jadi kota Padang, ada pejabat pusat vang datang. Dengan demikian tudingan
hahwa pedagang kaki lima tidak tertib pada dasamya akibat dan ketidakkonsisetnva Pemkao
Padang dalarm menetapkan lokasi para pedagang kaki lirma tersebot. Disamping i, Dinas
Pasar tidak mampu mengendalikan para “calo tempar”™ uniuk berdagang yang dengan
seenaknya menjual tempat-tempat kepada para pedagang kaki lima untuk okasi berdagang,
Para calo tempat i biasanva adaleh nekang parkin, preman, atau oknum Dinas Pasar
sendiri.

Meskipun retribusi secara resmi felab ditetapkan sebesar Rp. 1000 per pedagang
perhart dan dipongut olel Subdin Perdapatan, akan telapi para pedapang masih hans
membayar pungetan-pungatan lan vang tidak kuasa ditolaknyva, Sebagian besar pedagang
mengatakan haris membavar purgutan dilugr vang telah ditetanfukan oleh Dinas pasar
tersehut, Besar pungutan tesebut bervanasi antara RplO00sampai Rplo00d, Pangutan
tarsebut diambil oleh para preman

34, Pols Hubungan Pedagang Sekior Infonmal Dengan Pemenintah Kota Padang.
Pola hubungan antara pedagang keki ima dengan pemerintahan kota Padang vang
diwikili oleh Dinas Pasar nampak sangan formal, Huobungan formal tersebut nampak dani
kefatmys aturan formal yvang dibeclakokan bagi pare pedagang kaki lima berdasackan



Peraturan daerah vang diberlakukan, Sementara hubungan informal qustru dijalin aleh
aknum pegawai dinas pasar vang bertindak sebapai calo tempat atau tukang parkic vang
lebih menguasal area untuk berdagang kaki lima,

Para pedagang kake lima pada dasamya adatah korban dari hobungan vang tidak
seimbang antara penguasa dengan rakyat. Hal ini teclibat jelas dan ketidakberdayaan para
pedapgang kaki lima dalam menghadapi PEALLUSUTAN-PENZALUSUTAN YANE fujusnyva hamva
untuk. keteriban, kemanan, dan keindahan saja dengan mengabaikan kepentimgan parg
pedagang kaki lima Sementara hak-hak para pedagang cenderunp diabaikan rreskipun
kewajiban wntok membavar cetribusi setiap harinya terus dibavar. Oleb karena it para
pedageng tdak merasa dilindungt oleh Dinas Pasar, mereka lebih percava pada para preman
atau cale lempat dalam hal meminta perlindungan terhadap keberlangsungan aktifitasnyva,

33 Dampak Kebijaken Pemerintah Kota Padang Terhadap Pedagang W Sektar
Informal.

kebijakan Linas Pasar Raya terhadap para pedagang kaki lima pada dasamya hanyva
bersital pengaturan tempal berdagang. Kebijakan tersebut diwujudkan dalam berbagai
bentuk tindakan-tidakan penentiban dan sosialisasi berbapai peraturan kepada para pedapang
kaki lima. Sedangkan pembinaan yang dilakukan pada dasamnya dalam rampka dgar para
pedagang kaki tertib dalam melaksanakan aktifitas berdagang, Selama para pedapang kaki
lma tudak melanggar area yang dianggap menggangen keretiban dan keindzhan, maka para
pedagang kaki lima aman dan pengpusuran. Persoalanya adalah tempal-lémpat vang ramat
dikungungn oleh pembeli adalah  empas-tempat dimana kemungkinan  hesar  akan
menggangau keindshan dan ketertiban kota. Hal inilah yang selalu menjadikan potensi
kanflik antara pedagang kaki lima dengan petugas Dinas Pasar |

Pengpusuran sebagal sarana uniuk melakukan penertiban bags [inas Pasar
merupakan tindakan yang kurang populer di kalanpan para peagang kaki lima. Tindakan
tersebut diangap hanya sebagai tndskan vang hanva uniuk menyenangkan pejabat saja,
karena dilakukan secara tidak konsisten dan dalam kerangka kebijakan visng lebih luas dan
komprehensif, Oleh karema ity tidak mengherankan apatila para pedagang hanva
menggangzap bahwa ndak ada tempat vang terlarang  bagn pedapang kaki lima unouk
melakukan akutitasnva, Bagi para pedagang kaki lima, keliahaian dalam membaca situasi
yang diperlukan agar aktifitasnya dapat berjalan tanpa harus tergangpn aleh petugas.,

Pada wmumnya para pedagany kaki fima tidak yakin balwa kebijakan Pemerintah
Rota akan memberikan dampak pada peningkatan penghasilan mereka. Mereks bhahkan
tdak tahy sama sekali apa schenarmva kebijakan yang ditetapkan alch Pemerintah Kota
dalam membing pera pedagang kaki lima atau pedagang di sector informal, Para pedagang
banye melihar pemenniah kota hanva berfungsi sebagai penjaga tata tertib dalam berdapang
dengan sktifitas peneniban dan penggusuranya. Apa yvang dilakukan oleh Pemerintall Kota
dianggap banys merugikan pars pedapang saje. Sementara target retribusi vang menjad:
pendapatan asli daersh (PAD) merupakan slat vang dipakai oleh pemerintah kota antuk
memeras pary pedagang kaki hma ranpa dikon dengan pembenan bantuan vang hersifat
melindungt dan meningkatkan pendapatan.

Tidak adanva kebijakan yang berujuan untuk meningkatkan pendapatan para
pedagang kaki lima membawa dampak para pedagang kurang respek terhadap pemerintal
Eota, Perlindungan yang dharapkan oleh para pedageng kaki lima dasi pemenintah kota
tethadep  flukwuas: kegigtan para pedagang kaki lima kurang  dapat dipenubit  aleh
pemerintzh, Dengan demikian para pedapang merssa harus berjusng sendirt tanpa perly
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mengharapkan uluran tangan pemenntah kota, Oleh karena ilu sifat apatis nedagrang
terhadap kebijkan memveluruh dalar penataan kota ditangpapi dengan rasa curi g oleh para
pedagang. kasus pengalihfungsian terminal Goan Hoat menjadi areal pedagana kaki lima
lidak dapat dilaksanakan karena tidak dilaksanakan seears kansisten oleh pemerintah kota,
Disammping 1w pengalihfungsian terminal lersebut diangeap mengabaikan kepentingan para
pedagang pasar raya secarz keseluruhan sehingga menimbulkan demo dan magok buka toke
aleh pera pemilik toko di selurull Pasar Raya. Akibatnya semenjak terminal angkot Goan
Heal ditetapkan sebagei areal pedagang kaki lima belum pernah dilaksanakan sampai
sckarang, balikan mulal bulan Juli terminal tersebut difungsikan kembali sebagal torminal
angket dan Bus Kota,

hetidakkonsistenan pemerintah koa dalon melaksanakan kebijakan telah membua
pendapatan pare pedagang menjadi tidak stabil. Disamping it pedapange menjadl sering
was-was dalam menjalankan aktifitasnya.

B, kesimpulan

Berdasarkan pada wralan rersebut maka dapat disimpulkan bahwa pads dasarnva
kebijakan pemerintah kot vang kensisten dalam menangani pedagang sektor mformal
sangal diperlukan untuk menjaga kesinambungan akuifitasnya. Pemerintal kota diharapkan
ledak hanya berperan sehapal penjaga ketertiban aktifitas pars pedagans akan telapi juga
diharapken berperan sebagai pengavomn dalam melindungi keberadaan pedagang kaki lima,
Melalw peranva tersebut pedagang kaki lima akan merass dilindungi dan flutnasi
Legintanva sehingpa akan merasa aman dalam berdagans.
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